PENGARUH DANA ZAKAT INFAQ SEDEKAH, REKSADANA

SYARIAH, EKSPOR DAN IMPOR TERHADAP








A. Deskripsi Objek Penelitian 
Indonesia adalah negara yang memiliki potensi ekonomi yang 
tinggi, potensi yang mulai di perhatikan dunia internasional. 
Perekonomian Inonesia merupakan yang tersbesar di Asia Tenggara, yang 
memiliki sejumlah karakteristik yang menempatkan Indonesia dalam 
posisi yang bagus untuk mengalami perkembangan ekonomi yang pesat. 
Prekonomian negara Indonesia pernah mengalami masa dimana 
perekonomian Indonesai sedang berjaya dan juga pernah mengalami masa-
masa terpuruk. Perekonomian Indonesia pernah berjaya, dimana tahun 
1968-1981, Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 7% dalam rata-rata, 
dan pada tahun 1968-1981 GDP Per kapita Indonesia tumbuh sebesar 
545%. Salah satu penyebab dari pertumbuhan perekonomian Indonesia 
pada masa tersebut adalah adanya pengetatan kebijakan ekonomi yang 
mengontrol tingkat inflansi dan menjaga stabilitas nilai Rupiah.  Indonesia 
mengalami tantangan-tantangan perekonomian yang besar dalam 
sejarahnya, seperti Hyperinflantion yang terjadi pada tahun 1960 dan krisi 
moneter pada tahun 1997. Salah satu penyebab dari hal tersebut adalah 
dimana pada tahun 1950-1960an Indonesia masih memperjuangkan 
kemerdekaanya dan setelah terjadi krisis moneter pada tahun 1997, di ikuti 





Setelah mengerahkan berbagai upaya, akhirnya pada tahun 1999 
krisi ekonomi tersebut dapat teratasi, sehingga PDB pun meningkat secara 
tajam menjadi 4.9%. kemudia tahun berikutnya yaitu, 2001-2004 
perekonomian Indonesia relatif stabil di angka 4.6%. namun, 
meningkatnya haraga minyak dunia dan struktur penguatan kebijakan  
moneter global pada tahun 2005 mengakibatkan pertumbuhan ekonomi 
dan stabilitas makro ekonomi terkendala, dan perekonomian Indonesia 
rentan akanperubahan eksternal, keadaan demikian tidak banyak berbeda 
dengan tahun 2006.  
Setelah krisis keuangan global, Indonesia sedang mengalami 
pertumbuhan ekonomi cukup baik di atas 6% pertahun (2007-2008). 
Kemudian pada saat mulai terjadi krisis global awal tahun 2009, ekonomi 
Indonesia mengalami penurunan higga laju pertumbuhannya hanya 4% 
meski tidak separah negara-negara asia lainya. Selanjutnaya ekonomi 
Indonesia tumbuh menjadi 4.5% di akhir tahun 2009. 
Pertumbuhan ekonomi yang melambat pada periode 2011-2015 
dengan rata rata pertumbuhan PDB sebesar 5.5% . hingga pada tahun 2019 
ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5.02 % lebih rendah di bandingkan 









B. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari 
website resmi di Indonesia Untuk deskriptif dari masing-masing variabel 
dapat dilihat pada tabel  di bawah ini: 
Tabel 4.1 








Sumber : e-views 10, 2021 
Analisis deskriptif : 
1. Varaiabel Pertumbuhan Ekonomi 
Berdasarkan tebel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi 
sebanyak 39, menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar  10.16655 
dengan besar nilai standar deviasi adalah 0.078380 nilai pertumbuhan 
ekonomi terbesar (maximun) 10.30526 dan nilai pertumbuhan ekonomi 









 10.16655  10.30526 1.001.937 0.078380 
Dana zakat infak 
sedekah 
1.678.102 1.877.179  15.07452 0.762330 
Reksadana syairah 7.437.650  8.458592  6.937946 0.401806 
Ekspor  6.285.847 6.516.991  6.061000  0.097506 





2. Variabel ZIS 
 Berdasarkan tebel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi 
sebanyak 39, menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 16.78102 
dengan besar nilai standar deviasi 0.762330 adalah nilai dana zakat 
infak sedekah terbesar (maximun)  18.77179 dan nilai  dana zakat infak 
sedekah terendah (minimum) sebesar 15.07452. 
3. Variabel Reksadana Syariah 
 Berdasarkan tebel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi 
sebanyak 39, menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 7.437650 
dengan besar nilai standar deviasi adalah  0.401806 nilai reksadana 
syariah terbesar (maximun)  8.458592 dan nilai reksadana syariah 
terendah (minimum) sebesar  6.937946. 
4. Variabel  Ekspor 
 Berdasarkan tebel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi 
sebanyak 39, menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 6.285847 
dengan besar nilai standar deviasi adalah 0.097506 nilai ekspor 
(maximun) 6.516991 dan nilai ekspor terendah (minimum) 
sebesar  6.061000. 
5. Variabel Impor 
 Berdasarkan tebel 4.1, dapat diketahui bahwa jumlah observasi 
sebanyak 39, menunjukan nilai rata-rata (mean) sebesar 6.258662 





(maximun)  6.412270 dan nilai impor terendah (minimum) 
sebesar  5.954796. 
 
C. Analisis Statistik 
1. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui nilai koefisien 
determinasi setiap variabel independen dengan variable independen 
lainnya. Untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi antara masing-masing 
variabel. Metode yang digunakan adalah dengan melihat nilai inflation 
factor (VIF) pada model regresi. 
Hasil uji multikolineritas di dapatkan hasil seperti berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil uji multikolineritas 
 
 
No  Variabel  Centered vif 
1 Dana zakat infak sedekah 2.040.192 
2 Reksadana syariah 2.051.185 
3 Ekspor 2.848.415 
4 Impor  2.788058 
 
Sumber : e-views 10,,2021 
Dari gambar 4.2 dapat diketahui nilai variance inflantion factor  








2. Uji Analisis Regresi Berganda 
Setelah melakukan pengujian analisis regresi, maka langkah 
selanjutnya diuji kebenaran hipotesis yang telah ditetapkan dan 
kemudian diinterprestasikan hasilnya. Dalam uji statistik terdapat 
beberapa uji, diantaranya uji t, uji f dan uji R2. Berdasarkan hasil dari 
uji analisis regresi dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Linier Berganda 
 
variable  coefficient t-statistic prob 
c 1.007.170 0.023123 0.0000 
dana zakat infak sedekah -0.017975 -1.777.965 0.0844 
reksadana syariah 0.189752 9.866.331 0.0000 
ekspor -0.184469 -1.975.180 0.0564 
impor 0.023123 0.295354 0.7695 
R-squered 0.838877   
adjust R-squared 0.819921   
F-statistic 4.425.460   
Prob(F-statistic) 0.000000   
 
Sumber : e-views 10,,2021 
 
Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis 
sebagai berikut: 
Y  =10.07170 ɑ -0.017975 β1x1+ 0.189752 β²x² - 0.184469 β3x3 
+ 0.023123 β4x4 
Keterangan : 
Y =  Pertumbuhan ekonomi 
ɑ = Bilangan konstanta 





β²x² = Reksadana Syariah 
β3x3 =  Ekspor 
β4x4 =  Impor 
e = error 
persamaan model regresi tersebut dapat di jelaskan di bawah ini : 
a. Konstanta di peroleh sebesar 10.07170 menunjukan bahwa jika 
variabel independen (ZIS, Reksadana Syariah, Espor dan Impor) 
adalah 0, maka kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar 10.07170. 
b. Koefisien regresi variabel ZIS sebesar -0.017975 dengan arah 
koefisien negatif. Yang berarti setiap kenaikan jumlah dana zis naik 
1% maka pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar -
0.017975. 
c. Koefisien regresi variabe reksadana syariah sebesar 0.189752 
dengan arah koefisien positif. Yang berarti setiap kenaikan 
reksadana syariah naik 1% maka pertumbuhan ekonomi mengalami 
peningkatan sebesar 0.189752. 
d. Koefisien regresi variabel ekspor sebesar -0.184469 dengan arah 
koefisien negatif. Yang berarti setiap kenaikan reksadana naik 1% 
maka pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar -
0.184469. 
e. Koefisien regresi variabel X4 impor sebesar 0.023123 dengan arah 
koefisien positif. Yang berarti setiap impor sebesar 1% maka 





Merujuk pada Tabel 4.3 kelayakan model dalam uji regrsi 
berganda, di dapatkan nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 
0.838877. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sebesar 83.88%. Dapat diartikan juga bahwa variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan sebesar 
83.88% terhadap variabel dependen, dan sisanya 16.11% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
 Pada tabel 4.3 di atas maka langkah selanjutnya akan 
dilakukan pengujian terhadap signifikansi yang meliputi beberapa 
uji kemudian diuraikan sebagai berikut: 
 
a. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau 
untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen atau tidak.   
Apabila nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak yang 
berarti bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi 
variabel dependen. Apabila F hitung < F tabel maka H0 diterima 
yang berarti bahwa tidak ada variabel independen yang 





nilai probabilitas F < 0.05 maka hasilnya signifikan, yang artinya 
terdapat pengaruh dari variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen.  
Berdasarkan hasil output eviws pada tabel 4.3 nilai F hitung 
44.25460 dan F tabel adalah sebesar 2.87. Dengan demikian F 
hitung > F tabel ( 44.25460 > 2.87). Kemudian jika dilihat dari 
nilai probabilitas yaitu sebesar 0.000000 < 0.05, sehingga H0 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ZIS, Reksadana 
Syariah, Ekspor dan Impor secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
 
b. Uji t (Parsial) 
Uji t  di lakukan untuk melihat pengaaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Apabila 
nilai probabilitas <0.05 maka hasilnya signifikan, yang artinya 
terdapat pengaruh dari variabel independen secara individu 
terhadap variabe dependen. Dalam persamaan digunakan tingkat 
kepercayaan α = 5% dengan df (n-k-1) = 34 maka diperoleh t-tabel 
1.69092. 
Adapun penjelas mengenai output uji statistik yang 







1. Variabel (X1) ZIS 
Hasil regresi berganda menunjukan hasil t-hitung variabel ZIS -
1.777965 dan nilai t-tabel adalah sebesar 1.69092 yang berarti 
bahwa nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1.777965 < 
1.69092). kemudian jika di lihat dari nilai probabilitas yaitu 
sebesar 0.0844 > 0.05 hal ini menunjukan bahwa ZIS tidak 
berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi. 
2. Variabel (X2) Reksadana Syariah 
Hasil regresi berganda menunjukan hasil t-hitung variabel 
Reksadana Syariah 9.866331 dan nilai t-tabel adalah sebesar 
1.69092 yang berarti bhawa t-hitung lebih besar dari t-tabel 
(9.866331 > 1.69092). kemudian jika di lihat dari nilai 
probabilitas 0.0000 < 0.05 hal ini  menunjukan bahwa reksadana 
syariah berpengaruh  terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3. Variabel (X3) Ekspor  
Hasil regresi berganda menunjukan hasil t-hitung variabel 
ekspor -1.975180  dan nilai t-tabel adalah sebesar 1.69092 yang 
berarti bahwa t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1.975180 < 
1.69092). kemudian jika di lihat dari nilai probabilitas 0.0564 > 
0.05 hal ini menunjukan bahwa ekspor tidak berpengaruh   







4. Variabel (X4) Impor 
Hasil regresi berganda menunjukan hasil t-hitung variabel impor 
0.295354  dan nilai t-tabel adalah sebesar 1.68957 yang berarti 
bahwa t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0.295354 < 1.69092). 
kemudian jika dilihat dari nilai probabilitas 0.7695 > 0.05. hal 
ini menunjukan bahwa impor tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
 
3. Uji  Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Suatu variabel dikatakan terdistribusi normal jika 
nilai probabilitas Jarque Berra > 0,05, jika nilai probabilitas 
Jarque Berra < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Tabel 4.4  





Sumber : e-views 10,, 2021 
Dari hasil uji atas terlihat bahwa nilai probabilitas Jarque 
Berra 0.187310 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 






b. Uji Heterokedastisitas 
Untuk mengetahui model regresi. data yang menunjukkan 
hasil homoskedastisitas merupakan data yang baik, atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji 
heteroskedastisitas yang dilakukan dengan Eviews 10. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroskedasticity Test : Breusch-Pagan-
Godfrey 
obs*R-Squared  Prob. Chi-Square 
1.885.991 0,7567 
 
Sumber: e-views 10,, 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil pada pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa  probability obs*R-Squared 
= 1.885991 dan Prob. Chi Square sebesar 0,7567 atau lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian 
ini bersifat homoskedastisitas atau tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada model penelitian ini. 
 
c. Uji autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji hubungan dalam 
serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu 
(time series). Karena permasalahan autokorelasi digunakan dalam 
datatimeseries. Dalam mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi 





perhitungan nilai d akan berada diantara 0 – 4 seperti di pada tabel 
4.5  : 
Tabel 4.6 




















0                  DL  Du     2      4-DU 4-DL            4 
 
Apabila d berada di tengah-tengah atau diantara 1,72 dan 
2,27  maka tidak mengandung autokorelasi. 
Hasil uji regresi dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
    Durbin-Watson stat 
1.550.305 
 
Sumber : e-views 10,,2021 
Bisa dilihat pada tabel 4.7 bahwa untuk mendapatkan uji 
autokorelasi yang normal maka nilai regresi harus diantara dU dan 
4-dU, yang mana nilai Durbin Watson sebesar 1.550305 dengan 
nilai tabel signifikan alpha = 5% atau 0,05 dengan jumlah sampel 
(n) 39 dan menunjukkan bahwa perbandingan nilai Durbin Watson 





dengan nilai yang diperoleh sebesar dw 1.550305  nilai (dL) 1.2734 
(dU)  1.7215 dan (4-dU) 2,2785 (4-dL) 2,7266 maka dapat 
dikatakan bahwa data terkena gejala autokorelasi. Sehingga harus 
dilakukan perbaikan atau penyembuhan dengan menggunakan 
metode diferensi. Maka diperoleh hasil uji sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi Setelah Penyembuhan 
 
    Durbin-Watson stat 
1.840.785 
 
Sumber : e-views 10,2021 
Berdasarkan pada tabel 4.8 setelah adanya penyembuhan, 
maka diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1.840785 yang berada 
diantara dU 1.7209  dan 4-dU 2,7152. sehingga dapat dikatakan 
bahwa data tidak ada masalah autokorelasi.  
 
 
 
 
